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ABSTRAK  

 

Latar Belakang: Perundungan adalah hal yang sudah tidak asing lagi, terutama di kalangan anak-

anak dan remaja. Banyak sekali dampak jangka panjang negatif yang dapat ditimbulkan oleh 

perundungan terhadap korban, salah satunya adalah social anxiety. Beberapa penelitian 

sebelumnya telah menemukan adanya hubungan antara perundungan pada masa anak-anak dan 

remaja awal dengan terbentuknya social anxiety pada masa remaja akhir dan dewasa. Namun, 

sampai sekarang belum ada penelitian mengenai hubungan antara perundungan pada masa anak-

anak dan remaja awal dengan terbentuknya social anxiety pada masa remaja akhir dan dewasa 

pada Mahasiswa Kedokteran Universitas Pelita Harapan. 

 

Tujuan Penelitian: Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara perundungan 

pada masa anak-anak dan remaja awal dengan terbentuknya social anxiety pada masa remaja 

akhir dan dewasa pada mahasiswa kedokteran.   

 

Hipotesis: Peneliti berhipotesis bahwa adanya hubungan antara perundungan pada masa anak-

anak dan remaja awal dengan terbentuknya social anxiety pada masa remaja akhir dan dewasa.  

 

Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan tipe studi analitik komparatif kategorik tidak 

berpasangan dengan desain studi retrospective. Sampel dari penelitian ini adalah 141 mahasiswa 

aktif Fakultas Kedokteran Universitas Pelita Harapan dengan umur diatas 17 tahun. Data dari 

responden diambil menggunakan kuesioner secara daring yang telah disebarkan. Uji statistic yang 

akan digunakan adalah chi-square, dengan pengolahan data menggunakan SPSS 24.0.  

 

Hasil dan Pembahasan: Sebanyak 124 mahasiswa memenuhi kriteria inklusi dan menyutujui 

informed consent untuk menjadi bagian dari penelitian ini dengan mengisi kuesioner 

Retrospective Bullying Questionnaire dan Lietzbow Social Anxiety Scale Questionnaire. Hasil 

data ditemukan bahwa sebanyak 59 responden pernah menjadi korban perundungan dan 65 

responden belum pernah menjadi korban perundungan. Dari kedua kelompok tersebut dibedakan 

jumlah responden dengan kecemasan social dan tidak ada kecemasan social. Metode anlisa uji 

Chi-Square menunjukkan bahwa adanya hubungan yang bermakna antara perundungan pada 
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masa anak-anak dan remaja awal dengan social anxiety pada masa remaja akhir dan dewasa 

dengan p value = (0,001) dan OR = 11.3. 

 

Kesimpulan: Hasil penelitian mendukung hipotesis kerja dengan adanya hubungan yang 

bermakna antara antara perundungan pada masa anak-anak dan remaja awal dengan social 

anxiety pada masa remaja akhir dan dewasa (P<0,05) dengan kemungkinan 11.3 kali lebih sering 

terjadi kecemasan social masa remaja akhir dan dewasa karena perundungan pada masa anak-

anak dan remaja awal. 
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ABSTRACT 

 

Background: Bullying is something that is not foreign anymore, especially among kids and 

teenagers. There are many long term negative outcomes that can be caused by bullying toward the 

victim, one of them is social anxiety. Several studies have shown that there is a relationship 

between childhood and early adolescence bullying and social anxiety in late adolescenceand  

adulthood. However, until now there has no been any studies regarding relationship between 

childhood and early adolescence bullying and social anxiety in late adolescence and adulthood in 

medical students.     

 

Objective: This study is done to determine the relationship between childhood and early 

adolescence bullying and social anxiety in late adolescence and adulthood in medical students.  

 

Hypothesis: It is hypothesized that there is a relationship between being bullied in childhood and 

early adolescence and social anxiety in late adolescence and adulthood.  

 

Methods: This study uses categoric comparative analytic study with unpaired categories and a 

retrospective study design. The sample from this study are 141 active medical students from 

Universitas Pelita Harapan, with age above 17 years old. Data from this study is collected through 

questionnaires that have been distributed online. The statistical test that will be used is chi square 

method and the date will be analysed using SPSS 24.0. 

 

Results and Discussion: A total of 124 students who have met the inclusion criteria and 

consented to taking part of the study by filling out the Retrospective Bullying Questionnaire and 

the Lietzbow Social Anxiety Scale Questionnaire. The results shown that a total of 59 students 

have been a victim of bullying and 65 respondent have not. From the two groups, the number of 

respondent with social anxiety and no social anxiety was distinguished. The chi-square test 

showed a significant relationship between being bullied in childhood and early adolescence with 

social anxiety in late adolescence and adulthood with p value = (0.001) and OR = 11.3 
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Conclusion: The result of the study supports the working hypothesis with a significant 

relationship between bullying in childhood and early adolescence with social anxiety in late 

adolescence and adulthood (p<0.05), with OR = 11.3 times greater like hood of social anxiety in 

adolescence and adulthood due to being bullied in childhood and early adolescence.  

 

Keywords: Bullying, Social anxiety  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


